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ABSTRAK 

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik untuk dikembangkan 

sebagai modal usaha. Kata produktif sendiri mempunyai arti mampu menghasilkan atau 

mendatangkan hasil. Ini berarti zakat yang telah diberikan sebagai modal usaha nantinya 

akan mendatangkan hasil bagi mustahik, sehingga diharapkan mustahik tersebut dapat 

menjadi muzakki. 

Dalam pengembangannya zakat produktif dikelola agar menghasilkan sesuatu yang 

bisa meningkatkan perekoniman mustahik, dengan cara dijadikanya dana zakat sebagai 

modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya dan supaya fakir miskin dapat 

menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam 

bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS Sumatera Utara terhadap penerima zakat 

produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang, untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialami 

pembimbing dalam memberikan bimbingan pengelolaan zakat produktif di Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif  dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menginformasikan bahwa bimbingan pengelolaan zakat Baznas Sumatera Utara terhadap 

penerima zakat produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang sudah 

cukup maksimal, karena 50% dari jumlah penerima sudah bisa meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian keluarganya karena pengelolaanya sudah memiliki rencana yang tersusun 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang membawa petunjuk bagi seluruh umat manusia ciptaan 

Allah SWT. telah membangun sebuah konsep saling berbagi terhadap sesama terutama bagi 

yang memerlukan dan dengan mengingat bahwa rezeki yang Allah berikan kepada kita itu 

hanya titipan dan bukan sepenuhnya menjadi hak kita melainkan sebagian adalah hak orang 

lain yang harus diberikan. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran surat At-Taubah 

ayat 103 yang berbunyi : 

لهِِمۡ  تكََ  خُرۡ مِهۡ أمَۡىََٰ يهِم بهِبَ وَصَلِّ عَليَۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلىََٰ صَدَقةَٗ تطُهَِّسُهمُۡ وَتزَُكِّ

ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ    ٖٓٔسَكَهٞ لَّهمُۡۗۡ وَٱللََّّ

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.
1
 

 

                                                             
1
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit J-Art, 2004), h. 63 



 Pengertian dari ayat tersebut bahwa Allah SWT. dalam ayat ini memerintahkan 

Rasul-Nya memungut zakat dari umatnya untuk menyucikan dan membersihkan mereka 

dengan zakat itu juga diperintahkan agar beliau berdoa dan beristighfar bagi mereka yang 

menyerahkan bagian zakatnya.
2
 

Zakat adalah tumpukan harta yang dikumpulkan dari para muzakki (orang yang 

wajib mengeluarkan zakat), dan akan dibagikan atau diasalurkan kembali.
3
 Di dalam agama 

Islam zakat telah diposisikan sama dengan ibadah haji, yaitu fardhu ‘ain bagi yang telah 

memenuhi persyaratan. 

Setiap orang pasti menginginkan kehidupan yang sejahtera dan serba berkecukupan, 

tapi harapan ini tidak sama dengan kenyataan yang ada. Dimasyarakat malah banyak orang 

yang hidup dengan keadaan ekonomi serba berkekurangan. Ini menjadi tanggung jawab 

kita bersama untuk memberantas kemisikinan. Umat Islam memiliki potensi yang besar 

untuk mengatasi dan menghilangkan kemiskinan yaitu dengan adanya dana zakat. Dana 

zakat setidaknya dapat mengatasi masalah kemiskinan yang ada. Karena dari kemiskinan 

dapat menimbulkan banyak bahaya yaitu, dekat dengan kekufuran, dekat dengan 

kebodohan, kemerosotan akhlak disebabkan banyaknya anak-anak yang tidak merasakan 

bangku sekolah karena tidak mampu membayar biaya pendidikan, kurangnya rasa aman 

dalam masyarakat karena banyak timbulnya pencopet, maling dan perpecahan antar umat. 

                                                             
2
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Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan sholat sehingga 

merupakan ajaran yang sangat penting bagi kaum muslimin. Bagi umat muslim sholat 

merupakan tiang agama yang harus dan wajib dilaksanakan dan manfaatnya adalah untuk 

membentuk kesholehan pribadi. Demikian pula dengan zakat yang bermanfaat untuk 

membentuk kesholehan sosial. 

Zakat mempunyai dimensi dan fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia 

Allah dan juga merupakan solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, 

pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat 

batin antara golongan kaya dengan miskin dan sebagai penghilang jurang yang menjadi 

pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah.
4
 

Konsep yang ada dalam ajaran agama Islam adalah mengentaskan kemiskinan 

dengan cara menunaikan zakat. Dan ketika zakat sudah ditunaikan oleh muzakki maka dana 

akan disalurkan kepada mustahik (orang yang berhak menerima zakat). Dalam penyaluran 

dana zakat cara yang ditempuh ada dua cara yaitu menyantuni mereka dengan memberikan 

dana zakat yang sifatnya konsumtif atau dengan cara kedua yaitu memberikan modal yang 

sifatnya produktif, untuk diolah dan dikembangkan.
5
 

Pengelolaan zakat yang baik dan benar dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

mengentaskan kemiskinan karena masih banyak lagi sumber dana yang bisa dikumpulkan 

seperti infak, sadaqah, wakaf, wasiat, serta sejenisnya. Sumber-sumber dana tersebut 
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merupakan pranata keagamaan yang memiliki kaitan secara fungsional dengan upaya 

pemecahan masalah kemiskinan dan kepincangan sosial. Dana yang terkumpul akan 

merupakan potensi besar yang dapat didayagunakan bagi upaya penyelamatan nasib 

puluhan rakyat miskin di Sumatera Utara yang kurang dilindungi oleh sistem jaminan sosial 

yang terprogram dengan baik. 

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul di dalam masyarakat pada zaman 

sekarang ini. Seiring perjalanan waktu, pemahaman tentang zakat telah merambah ke 

berbagai lapisan masyarakat, oleh sebab itu siapa yang berhak menerima zakat perlu 

adanya pengetahuan dan bimbingan. 

Setelah menerima zakat para mustahik tersebut dibimbing agar zakat yang diberikan 

bisa dikelola dengan baik. Terutama bila mendapat zakat produktif, karena zakat produktif 

fungsinya untuk dikelola dan dikembangkan. Supaya para penerima dana zakat produktif 

bisa lebih serius dalam mengembangkan usaha yang dijalaninya agar nantinya bisa 

memperoleh kehidupan perekonomian yang lebih baik, bisa memperbaiki taraf 

kehidupannya, tidak menerima bantuan dana zakat produktif lagi  dan diharapkan bisa 

menjadi muzakki. 

Dalam pengelolaan dan penyaluran dana zakat ini di bantu oleh Badan atau 

Lembaga Amil Zakat yang merupakan amanah dan mempunyai tanggung jawab besar dari 

para muzakki. Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara adalah salah satu lembaga 



pengelola zakat yang memiliki tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan 

memberdayakan zakat, infaq dan sadaqah. 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan badan resmi dan satu-satunya 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No.8 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang 

berwenang melakukan pengelolaan zakat secara Nasional.
6
 

Dengan demikian penulis tertarik meneliti BAZNAS Sumatera Utara , yang dimana 

Amil itu juga mengalokasikan sebagian dana zakat untuk kegiatan zakat produktif. Hal 

tersebut tentu membutuhkan bimbingan dan pengelolaan yang tepat agar bisa 

mensejahterakan kehidupan para penerima dana zakat produktif tersebut. Maka dari itu 

apakah dengan adanya bimbingan pengelolaan dana zakat produktif yang dilakukan oleh 

BAZNAS Sumatera Utara bisa meningkatkan kesejahteraan perekonomian para mustahik 

dalam mengelola dana zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Sumatera Utara. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tetarik untuk mengadakan penelitian mengenai 

zakat produktif dengan judul : Bimbingan Pengelolaan Zakat Badan Amil Zakat Nasional 

Sumatera Utara Terhadap Penerima Zakat Produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

B. Rumusan Masalah 
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 Adapun yang dijadikan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja metode yang digunakan dalam bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS 

Sumatera Utara terhadap penerima zakat produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang ? 

2. Bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut 

Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang ? 

3. Apa saja hambatan yang dialami pembimbing dalam memberikan bimbingan 

pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang ? 

C. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadinya salah pengertian dalam memahami istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan beberapa batasan istilah sebagai berikut : 

1. Bimbingan pengelolaan yang dimaksud adalah yang bertujuan membimbing mustahik 

untuk bisa mengelola zakat produktif yang diberikan sehingga bisa meningkatkan kondisi 

keuangan dan kesejahteraan dalam hidup. Bimbingan pengelolaan hanya untuk para 

mustahik yang menerima zakat produktif. 

2. Zakat yang dimaksud dalam penulisan ini adalah zakat produktif. Zakat produktif adalah 

zakat yang diberikan berupa modal untuk selanjutnya bisa dikelola dengan baik sehingga 

mendapatkan hasil yang bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 



3. Penulisan bimbingan pengelolaan zakat  ini hanya berlokasi di BAZNAS Sumatera 

Utara. Banyak orang yang melakukan bimbingan sebagai solusi untuk mengatasi suatu 

permasalahan yang ada. Di dalam penulisan ini bimbingan pengelolaan zakatproduktif 

hanya berlokasi di BAZNAS Sumatera Utara. BAZNAS merupakan lembaga pemerintah 

yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada presiden melalui menteri. 

D. Tujuan Penelitian 

1.   Untuk mengetahui apa saja metode yang digunakan dalam bimbingan pengelolaan zakat 

oleh BAZNAS Sumatera Utara terhadap penerima zakat produktif di Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

2.  Untuk mengetahui Bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

3. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dialami pembimbing dalam memberikan 

bimbingan pengelolaan zakat produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 



Kegunaan penelitian secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmu 

pengetahuan, mengingat zakat merupakan suatu kajian kontemporer yaitu sesuatu yang 

belum ada atau belum terjadi pada zaman Rasulullah SAW yang mana zakatnya wajib 

untuk dikeluarkan, dan senantiasa berkembang seiring dengan kemajuan zaman. 

Kegunaan penelitian secara praktis bagi penulis, dapat menambah wawasan 

mengenai zakat produktif. Bagi BAZNAS Sumatera Utara diharapkan dapat menjadi 

informasi dan mengambil manfaat dalam menumbuhkembangkan penyaluran zakat 

produktif. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan istilah, tujuan penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II kajian pustaka, kajian pustaka memuat tentang kajian teoritik. 

BAB III metode penelitian, yang terdiri dari lokasi penelitian, jenis penelitian, 

informan penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV hasil penelitian, yang membahas tentang metode apa yang digunakan 

dalam bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS Sumatera Utara terhadap penerima 

zakat produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, bagaimana 

pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut Sei Tuan 



Kabupaten Deli Serdang dan hambatan apa yang dialami pembimbing dalam memberikan 

bimbingan pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

BAB V penutup, bab yang menutup berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

 

G. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu dari penelitian sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan oleh  

Arif Maslah (2012), dalam skripsi yang berjudul Pengelolaan Zakat Secara Produktif 

Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Pengelolaan Pendistribusian Zakat 

oleh BAZIS di Dusun Tarukan, Desa Candi, Kecamatan Bandungan, Kabupaten 

Semarang), merupakan penelitian kualitatif. Awalnya, harta hasil zakat oleh BAZIS di 

Dusun Tarukan didistribusikan kepada para mustahik berupa uang dan makanan pokok. 

Sistem pengelolaan tersebut dirasa tidak berdampak baik terhadap perekonomian mustahik. 

Hingga kemudian pada tahun 2008 muncul gagasan zakat produktif. Pendistribusian hasil 

zakat ini diwujudkan dalam seekor kambing sebagai alternatif solusi pemberantasan 

kemiskinan. Keberhasilan tersebut dikarenakan sebagian besar para mustahik mampu 

mengelola kambing yang diberikan untuk diternak dan dikembangbiakkan. Perbedaan 

penulis dengan penelitian Arif Maslah adalah mengenai mustahiknya atau para penerima 

zakat produktifnya.
7
 Kalau pendayagunaan penelitian Arif Masalah dengan menggunakan 
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binatang ternak untuk memproduktifkan masyarakat sedangkan penulis lebih menekankan 

kepada bimbingan pengelolaan zakat produktif kepada para penerima zakat produktif, yaitu 

bagaimana para penerima zakat produktif bisa mengelola zakat yang diberikan BAZNAS 

sehingga nantinya bisa mendapat penghasilan yang cukup dan bisa berlaku sebagai 

muzakki, yang dimana sasaran dalam penelitian kali ini adalah para mustahik yang 

dibimbing oleh BAZNAS untuk mengelola zakat produktif yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Zakat 

1. Pengertian Zakat 



Secara etimologis, zakat berasal dari kata dasar bahasa Arab yaitu zaka yang berarti 

berkah, tumbuh, bersih, baik dan bertambah. Sedangkan secara terminologis di dalam fiqih, 

zakat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT 

supaya diserahkan kepada orang-orang yang berhak oleh orang-orang yang wajib 

mengeluarkan zakat.
8
 

Zakat menurut istilah agama Islam artinya “ kadar harta yang tertentu, yang 

diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat”. Hukum zakat adalah 

salah satu rukun Islam yang lima, fardu’ain atas tiap-tiap orang yang cukup syarat-

syaratnya. Fardhu’ain artinya kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap individu muslim 

yang telah memenuhi syarat dan tidak bisa diwakili atau digantikan oleh orang lain.
9
Zakat 

menurut istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak. Nawawi mengutip pendapat wahidi bahwa jumlah yang 

dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, 

membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.
10

 

Zakat ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang 

kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena didalamnya terkandung harapan untuk 

beroleh berkat, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebajikan.
11
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Seperti yang dikutip oleh Abulhasan Ali Abdul Hayyi Al-Hasani An-Nadwi dalam 

pokok pikiran yang terdapat dalam zakat menurut tulisan Syaikh Waliullah Ad-Dahlawi 

adalah : 

“ketahuilah bahwa ada tujuan utama di dalam pelaksanaan zakat. Pertama adalah 

disiplin diri, karena adanya kaitan antara kesadaran manusia di bawah sadarnya dengan 

sikap tamak. Ketamakan merupakan sikap yang dapat menjurus pada kesesatan kelak di 

akhirat. Sikap hati seorang manusia rakus akan selalu terikat dengan harta, sekalipun di 

saat-saat akhir masa kehidupannya. Karenanya, ia akan menerima hukuman kelak di 

kemudian hari. Namun, jika ia sudah terbiasa mengeluarkan zakat, maka nafsu terhadap 

harta akan mengalami degradasi, di samping merupakan sumber yang sangat 

menguntungkan kelak di akhirat.”
12

 

 

2. Pengertian Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik untuk dikembangkan 

sebagai modal usaha. Kata produktif sendiri mempunyai arti mampu menghasilkan atau 

mendatangkan hasil. Ini berarti zakat yang telah diberikan sebagai modal usaha nantinya 

akan mendatangkan hasil bagi mustahik, sehingga diharapkan mustahik tersebut akan 

menjadi muzakki. 
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Dalam zakat ada dua cara yang ditempuh untuk menyalurkan dana zakat yaitu 

pertama, menyantuni mereka dengan memberikan dana zakat yang sifatnya konsumtif atau 

dengan cara kedua, memberikan modal yang sifatnya produktif, untuk diolah dan 

dikembangkan. Sebenarnya, bila kita memperhatikan keadaan fakir miskin, maka tetap ada 

zakat konsumtif, walaupun ada kemungkinan melaksanakan zakat produktif. 

Zakat produktif mempunyai 2 tujuan : 

1. Merubah keadaan mustahik ke tidak mustahik. 

2. Merubah mustahik menjadi muzakki. 

Anak-anak yatim yang belum bisa berusaha mandiri, orang jompo, atau orang 

dewasa yang tidak bisa bekerja karena sakit atau cacat, maka zakat konsumtif tidak bisa 

dihindari, mereka wajib disantuni dari sumber-sumber zakat dan infaq lainnya. Kemudian 

bagi mereka yang masih kuat bekerja dan bisa mandiri dalam menjalankan usaha, maka 

dapat ditempuh dua cara yaitu memberi modal kepada perorangan atau kepada perusahaan 

yang dikelola secara kolektif. 

Pemberian modal kepada perorangan harus dipertimbangkan dengan matang oleh 

amil zakat. Amil zakat adalah seseorang atau sekelompok orang yang diangkat oleh 

pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah zakat, atau seseorang atau sekelompok 

orang yang dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh pemerintah untuk mengelola 

pelaksanaan ibadah zakat. 



Pemberian dana harus diperhatikan apakah orang tersebut mampu mengelola dana 

yang diberikan itu, sehingga pada suatu saat dia tidak lagi menggantungkan hidupnya 

kepada orang lain, termasuk mengharapkan zakat. Apabila hal ini dapat dikelola dengan 

baik atas pengawasan dari badan amil zakat bila memungkinkan secara berangsur-angsur, 

orang yang tidak mempunyai harta lebih akan terus berkurang dan tidak tertutup 

kemungkinan dia pun bisa menjadi Muzakki, bukan lagi sebagai Mustahik. 

Sekiranya usaha itu dikelola secara kolektif, maka orang fakir miskin yang mampu 

bekerja menurut keahliannya atau keterampilannya masing-masing harus diikutsertakan. 

Dengan demikian jaminan biaya sehari-hari dapat diambil dari usaha bersama itu. Apabila 

usaha itu berhasil, maka mereka menikmati bersama juga hasilnya itu. Hal ini tentu 

memerlukan manajemen yang teratur rapi dan sebagai pimpinannya dapat ditunjuk dari 

kalangan orang-orang yang tidak mampu itu atau ditunjuk orang lain yang ikhlas beramal 

membantu mereka. Apabila persoalan ini ditangani dengan sungguh-sungguh ada 

kemungkinan untuk keberhasilan sekali pun mereka belum bisa menjadi muzakki, tetapi 

setidaknya tidak membutuhkan dana zakat lagi untuk kelangsungan hidupnya. 

Dari tahun ke tahun dan dari waktu ke waktu, sudah dapat dialihkan pemikiran 

untuk mengatasi kesulitan orang lain yang belum kena santunan zakat atau infaq, atau bisa 

tertuju perhatian kepada penerima zakat konsumtif.Sebagaimana diketahui sasaran yang 

menerima zakat tidak hanya fakir miskin tetapi masih banyak lagi sasaran lain seperti 

fisabilillah. Fisabilillah adalah jalan yang menyampaikan keapada keridhaan Allah, baik 

berupa ilmu, maupun amal. Jadi zakat produktif itu dapat dilaksanakan asal saja 



pengelolaannya sudah dipikirkan matang-matang dan hendaknya ada bimbingan lembaga 

pengelola zakat.
13

 

Dana zakat yang telah terkumpul didistribusikan dalam empat bentuk, yaitu : 

1. Konsumtif tradisional, yaitu zakat yang langsung diberikan secara langsung kepada 

mustahik, seperti beras dan jagung. 

2. Konsumtif kreatif, yaitu zakat yang dirupakan dalam bentuk lain, dengan harapan dapat 

bermanfaat lebih baik, seperti beasiswa, peralatan sekolah, dan pakaian anak-anak yatim. 

3. Produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang yang bisa 

berkembang biak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat cukur dan mesin jahit. 

4. Produktif kreatif, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk modal kerja sehingga 

penerimanya dapat mengembangkan usahanya setahap lebih maju.
14

 

Pengelolaan zakat secara produktif dapat dikembangkan dalam bisnis industri, 

membiayai berbagai proyek, pengembangan bidang pendidikan, pemeliharaan kesehatan, 

dan berbagai hal berkaitan dengan kesejahteraan sosial lainnya. Mekanisme pemberdayaan 

zakat produktif juga telah diatur berdasarkan kebijakan regulasi dan kearifan lokal yang 

dilakukan oleh BAZ-LAZ dengan indikator tujuan dan pemikiran yang diarahkan kepada 

prinsip, hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahik sesuai dengan ketentuan 

agama. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan 
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mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. Pendayagunaan zakat untuk 

usaha produktif dilakukan berdasarkan persyaratan, pendayagunaan zakat untuk mustahik 

sudah dipenuhi ternyata masih terdapat berlebihan, terdapat usaha yang nyata, berpeluang 

dan menguntungkan. Prosedur pendayagunaan zakat untuk usaha produktif ditetapkan 

dengan melakukan studi kelayakan, menetapkan jenis usaha produktif, melakukan 

bimbingan dan penyuluhan, melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan, 

menagadakan pengawasan dan membuat laporan.
15

 

Zakat produktif bukan lagi hal yang baru sudah dimulai pada zaman Rasulullah. Hal 

ini bertujuan untuk memanfaatkan hasil pengumpulan zakat dengan sasaran tepat guna, 

berhasil guna dengan sistem pendistribusian yang serbaguna dan berproduktifitas sesuai 

dengan syari’at serta tujuan sosial, ekonomi zakat, sekaligus dan sosial it dapat menjadi 

talangan dalam rangka tujuan di atas.
16

 

3. Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Agama Islam memberi petunjuk siapa orang yang pantas dan perlu dibantu dan 

diperhatikan menurut keadaan yang sebenarnya. Sesuai dengan firman Allah dalam surat 

At-Taubah ayat 60 yang berbunyi : 
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                                     

                            

     

 

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
17

 

Pengertian dari ayat tersebut bahwa setelah menerangkan bagaimana sikap orang-

orang munafiqin yang menuduh Rasulullah tidak berlaku adil dalam tugasnya membagi-

bagi sedekah , Allah SWT. dalam ayat ini menerangkan bahwa dialah yang mengatur 

pembagiannya, menetapkan hukumannya dan golongan-golongan orang yang patut 

mendapat bagian dari padanya.
18

 

Dibawah ini akan dijelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat : 

1. Fakir Miskin 
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Yaitu orang-orang yang berada dalam kebutuhan dan tidak mendapatkan apa yang 

mereka perlukan, kebalikan dari orang-orang kaya dan berkecukupan. Orang yang mampu 

yaitu memiliki harta yang melebihi keperluan-keperluan pokok bagi dirinya dan anak-

anaknya, baik berupa sandang-pangan, tempat, kendaraan, alat-alat usaha atau keperluan-

keperluan lain yang tak dapat diabaikan. Maka setiap orang yang tidak memiliki batas 

minimum tersebut, disebut fakir miskin atau yang berhak beroleh zakat. Pendapat ini 

diperkuat oleh firman Allah dalam surat Al-Balad ayat 16 yang berbunyi : 

 )١ٔ (أوَۡ مِسۡكِينٗب ذَا مَتۡسَبةَ   

Artinya: Atau kepada orang miskin yang sangat fakir 

2. Amil Zakat 

Amil zakat adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah atau masyarakat untuk 

mengumpulkan zakat, menyimpan, dan kemudian membagi-bagikannya kepada yang 

berhak menerimanya. Al-Quran membenarkan, bila amil pun mengambil bagiannya dari 

zakat, sebab kalau amil itu di fungsikan, maka tugasnya cukup banyak, seperti pendataan 

wajib zakat yang berbeda-beda tugasnya, seperti petani, saudagar, dan kegiatan lain yang 

menghasilkan uang atau harta kekayaan.
19

 

3. Orang Mualaf 

Hal ini perlu dikemukakan, karena seseorang masih menganggap dirinya mualaf, 

berarti imannya tidak meningkat dan terus berada dalam kebimbangan. Kendatipun tidak 
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diberi batas tertentu, tetapi hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dari pengelola zakat 

(amil). 

 

 

Muallaf ada empat macam : 

1. Orang yang baru masuk Islam, sedangkan imannya belum teguh. 

2. Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita berpengharapan kalau dia diberi 

zakat, maka orang lain dari kaumnya akan masuk Islam. 

3. Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir. Kalau dia diberi zakat, kita akan 

terpelihara dari kejahatan kafir yang di bawah pengaruhnya. 

4. Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.
20

 

Penyuluhan,bimbingan dan motivasi memang perlu diberikan kepada orang-orang 

yang baru memeluk Islam, agar mereka tidak terus menerus menajdi mustahik, tetapi pada 

suatu ketika supaya bisa menjadi muzakki, sekurang-kurangnya tidak lagi menjadi beban 

orang lain dan yang terpenting iman dan taqwa mereka meningkat. 

4. Orang yang berhutang 
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Orang yang berhutang karena dua sebab, yaitu berhutang untuk kepentingan diri 

sendiri dan behutang untuk kepentingan umat, seperti pembangunan masjid, sekolah, klinik 

dan sebagainya, demikian pendapat Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad. Menurut Mazhab 

Hanafi, orang yang berhutang (karena bangkrut, disebabkan kebakaran, bencana alam dan 

ditipu orang), zakat dapat diberikan sebanyak hutangnya itu. 

Bila perorangan yang berhutang itu untuk kepentingan pribadi masih melarat 

hidupnya, tentu dapat dikelompokkan ke dalam kelompok fakir miskin. Demikian juga 

perorangan yang berhutang untuk kepentingan umat, bila hutangnya sudah dilunasi, namun 

bangunannya belum juga selesai, tentu dapat diambilkan bagian “fisabilillah”.
21

 

5. Fisabilillah 

Bila disebut fisabilillah biasanya tergambar dalam pikiran orang adalah perang 

(jihad). Padahal pengertiannya lebih luas lagi dari yang dimaksud, mencakup semua 

kemaslahatan umat Islam baik untuk kepentingan agama dan lain-lainnya yang bukan untuk 

kepentingan perorangan, seperti membangun masjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah, 

irigasi, jembatan dan sebgainya yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum yang tidak 

mengandung maksiat. Semua kegiatan yang menuju ridho Allah dapat diambil dari bagian 

fisabilillah. 

 Memerangi kemiskinan (termasuk fakir miskin), sudah dijelaskan diatas. Apa pun 

usaha yang kita tempuh mengatasinya tentu dapat dibenarkan asal saja tidak dilarang oleh 
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agama Islam. Kemudian untuk memerangi kebodohan, cukup banyak yang kita hadapi. 

Pengadaan dan perbaikan gedung sekolah serta peralatannya, sangat memprihatinkan, yang 

dialami oleh hampir semua daerah. Cukup banyak gedung yang roboh akibat bencana alam 

dan karena dimakan usia. Anggaran yang tersedia sangat kecil, sedangkan para wali murid 

tidak dapat membangunnya, karena didera oleh kemiskinan. Jadi, sangat erat hubungannya 

dengan status sosial anggota masyarakat. 

 Zakat dan infaq, dapat dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian dana yang 

diperlukan untuk kepentingan pendidikan yang disebutkan diatas yang diambil dari bagian 

fisabilillah. Jadi, penyaluran zakat dan infaq fisabilillah sangat luas asal tidak menyimpang 

dari ajaran agama Islam.
22

 

6. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil dapat diartikan dengan perantau (musafir). Tetapi musafir yang mendapat 

bagian dari zakat adalah orang musafir bukan karena maksiat. Dia kekurangan atau 

kehabisan belanja dalam perjalanan, mungkin karena uangnya hilang, karena dicopet atau 

sebab-sebab lainnya. Kepada musafir yang demikian dapat diberikan zakat untuk menutupi 

keperluannya selama dalam perjalanan pulang ke kampung halamannya. Kita tidak perlu 

menyelidiki, apakah dia orang kaya atau tidak dikampung halamannya. Zakat yang 

diberikan umpamanya tiket pesawat, kapal laut, mobil dan alat transportasi lainnya 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi, ditambah dengan biaya makannya dalam 

perjalanan. 
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 Mengenai Ibnu Sabil ini ada pula beberapa tempat diungkapkan dalam firman Allah 

surat Al-Isra ayat 26 yang berbunyi : 

 

  ٱلسَّبيِلِ  ٱبۡهَ وَ  ٱلۡمِسۡكِيهَ وَ  ۥحَقَّهُ  ٱلۡقسُۡبىََٰ ذَا  وَءَاتِ 
ۡ
  )      ١ٕ(ذِيسًاوَلََ تبُرَّ

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros.
23

 

Pengertian dari ayat tersebut adalah berhematlah kamu dalam kehidupanmu, berlaku 

baiklah dalam membelanjakan harta, jangan jadi orang yang bakhil, tetapi jangan pula jadi 

orang yang berlebih lebihan.
24

 

Maksudnya adalah juga tercela di hadapan Allah karena menjadikan orang fakir dan 

miskin tidak mendapat kelebihan hartamu, padahal Allah benar-benar telah mewajibkan 

menutupi kebutuhan mereka dengan memberikan zakat dari hartamu. Sebaliknya kalau 

kamu menghambur-hamburkan hartamu dengan cara berlebih-lebihan, maka sebentar saja 

harta itu akan punah keudian jadiah kamu orang yang melarat setela kaya, jadi orang hina 

setelah jaya, butuh pertolongan kepada orang lain. Di waktu itulah, kamu menyesal dengan 

suatu penyesalan yang membikin putus asa hatimu, dan sengsaralah kamu sejadi-jadinya. 
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Tetapi, apa gunanya itu semua, karena semuanya telah berlalu hingga tak ada gunanya 

penyesalan, tak ada manfaatnya pula nasehat atau pelajaran apa saja.
25

 

Sekiranya pelaksanaan zakat berjalan dalam masyarakat, maka tidak perlu ada 

orang yang merasa khawatir mengenai jaminan kesejahteraan hidupnya, tidak ada orang 

yang sengsara dalam perjalanan (musafir) yang kehabisan biaya.
26

 

4. Manfaat Zakat 

Manfaat dari zakat sangat banyak, baik terhadap yang menerima zakat, terhadap 

yang memberikan zakat maupun masyarakat umum, diantaranya adalah pertama, sebagai 

perwujudan keimanan kepada Allah, mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan serta 

menumbuhkan sikap akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi dan perduli 

terhadap sesama, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 

ketenangan hidup, kerukunan hidup sekaligus membersihkan harta, mensucikan harta dan 

mengembangkan harta yang dimiliki. 

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 

menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, kearah kehidupan yang 

lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan layak, dapat beribadah kepada Allah, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 

menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, 

ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. Zakat sesungguhnya 
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bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat 

konsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan 

kepada mereka, dengan cara zakat produktif yang diberikan secara berkala dan dibimbing 

untuk mensejahterkan kehidupan para mustahik, menghilangkan ataupun memperkecil 

penyebab kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita. 

Ketiga, sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang berkecukupan 

hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di jalan 

Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk 

berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Seperti firman Allah 

dalam surat Al-Baqarah ayat 273, yang berbunyi : 

ِ لََ يسَۡتطَِيعُىنَ ضَسۡبٗب فيِ ٱلَۡۡزۡضِ  للِۡفقُسََآءِ ٱلَّرِيهَ أحُۡصِسُواْ فيِ سَبيِلِ ٱللََّّ

همُۡ لََ يسَۡ يحَۡسَبهُمُُ ٱلۡجَبهِلُ أغَۡنيِبَءَٓ مِهَ ٱلتَّ  لىُنَ ٱلنَّبَ  إلِۡحَبفٗبۗۡ   َ عَفُّفِ تعَۡسِفهُمُ بسِِيمََٰ

َ بهِۦِ عَليِمٌ    ٧ٖٕوَمَب تنُفقِىُاْ مِهۡ خَيۡس  فإَنَِّ ٱللََّّ

Artinya: (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; 

mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang 

kaya karena memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-

sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang 

baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah maha mengatahui.
27
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 Pengertian dari ayat tersebut bahwa peringatan kepada sekalian orang yang beriman 

kepada Allah, yang mengeluarkan harta dan memberikan bantuan kepada orang yang patut 

menerimanya, supaya memberikan kepada golongan yang berhak dengan diam-diam, 

supaya dijaga air muka orang yang dibantu itu.
28

 

Disamping sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu bentuk 

konkret dari jaminan sosial yang disyariatkan oleh ajaran agama Islam. Melalui syariat 

zakat kehidupan orang-orang fakir miskin dan orang-orang yang tidak mampu lainnya akan 

terperhatikan dengan baik dan kemungkinan juga bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Karena ini juga merupakan salah satu bentuk perintah Allah SWT. untuk senantiasa 

melakukan tolong menolong kepada sesama manusia dalam kebaikan dan takwa, seperti 

firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi : 

  .......   .....    

Artinya :...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa...
29

 

Pengertian tafsir dari ayat ini diperintahkan untuk hidup tolong-menolong yaitu dalam 

kebaikan, yang didasarkan kepada menegakkan takwa, yaitu mempererat hubungan dengan 

Tuhan.
30
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Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 

prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, 

sosial maupun ekonomi sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdaya manusia 

muslim. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 

membersihkan harta yang kotor akan tetapi mengeluarkan hak orang lain dari harta yang 

kita usahakan dengan baik dan benar. 

Kelima, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu 

instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkan 

membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan.  

Keenam, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman 

untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong 

umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang di 

samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-lomba 

menjadi muzakki. Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan kerja 

dan usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-aset oleh umat Islam.
31

 

Tujuan dari zakat adalah mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar 

dari kesulitan hidup serta penderitaan, membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi 

oleh para mustahik, membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam 

dan manusia pada umumnya, menghilangkan sifat kikir pemilik harta, membersihkan sifat 

dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin, menjembatani jurang 
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pemisah antara yang kaya dengan yang miskin dalam suatu masyarakat, mengembangkan 

rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang, terutama pada mereka yang mempunyai 

harta, mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan menyerahkan hak 

orang lain yang ada padanya, membersihkan jasmani dan rohani, meningkatkan taraf 

pendidikan.
32

 Pengaruh dari zakat adalah adanya kerukunan antara si kaya dan si miskin, 

ketaatan kepada pimpinan, berakhlak Islam, meningkatkan pendidikan yang Islami, 

mingkatkan taraf hidup fakir miskin, menjaga stabilitas keamanan masyarakat, 

meningkatkan ibadah jasmani dan rohani. 

 

 

B. Bimbingan Pengelolaan Zakat 

1. Pengertian Bimbingan 

Guidance atau bimbingan adalah kata kerja dari to guide, artinya menunjukkan, 

membimbing, atau menuntun orang lain yang membutuhkan. Bimbingan adalah proses 

layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-
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pilihan, rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan 

diri menjadi yang baik.
33

 

Menurut pendapat para ahli “ bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada 

seluruh peserta didik yang dilakukan secara berkesinambungan agar mereka dapat 

memahami dirinya, lingkungan, dan tugas-tugasnya sehingga mereka sanggup 

mengarahkan diri, menyesuaikan diri, bertindak secara wajar sesuai dengan keadaan dan 

tuntutan lembaga pendidikan, keadaan keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja yang 

akan dimasukinya kelak.”
34

 

Menurut Lefever dalam Mcdaniel, mengartikan bimbingan sebagai berikut : 

“ Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna 

membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan 

hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang 

dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat.”
35

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan yang diberikan kepada individu untuk membantu mengembangkan diri 

secara optimal agar dapat mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi untuk dapat 

menentukan masa depan yang lebih baik. 

2. Bentuk – bentuk bimbingan 
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Dalam penerapannya,bimbingan memiliki dua metode, yaitu : 

a. Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung 

(bertatap muka) antara peserta dan pembimbing. Metode ini dapat dibagi lagi menjadi: 

1. Ceramah 

adalah pidato yang bertujuan untuk memberikan nasehat dan petunjuk-petunjuk.  

2. Diskusi 

adalah sebuah interkasi komunikasi antara dua orang atau lebih yang akhirnya dapat 

memberikan rasa pemahaman yang baik dan benar. 

b. Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui media 

komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok bahkan 

massal, media komunikasi massa terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Media cetak : 

a. Melalui surat-menyurat 

adalah suatu kegiatan untuk mengadakan hubungan secara terus menerus antara 

pihak yang satu kepada pihak yang lainnya. 

b. Brosur 

adalah suatu jasa yang terbuat dari kertas yang dimana didalamnya terdapat 

sejumlah informasi. 

c. Buku 



adalah sekumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu yang 

didalamnya berisi tulisan informasi dan pengetahuan. 

2. Media elektronik : 

a. Melalui radio 

adalah teknologi yang digunakan untuk memberikan informasi dengan hanya 

menggunakan suara. 

b. Melalui televisi 

adalah sebuah media komunikasi satu arah yang bisa memberikan informasi berupa 

gambar bergerak dan suara. 

c. Internet 

adalah suatu jaringan komputer yang satu dengan yang lain saling  terhubung untuk 

keperluan komunikasi dan informasi. 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan 

Bimbingan dilakukan oleh, terhadap dan bagi kepentingan manusia. Oleh karena itu 

pandangan mengenai manusia akan menjadi landasan operasional bimbingan, sebab 

pandangan mengenai hakikat manusia akan mempengaruhi tindakan bimbingan tersebut. 

Tujuan bimbingan adalah sebagai proses penemuan diri dan dunianya, sehingga individu 

dapat memilih, merencanakan, memutuskan, memecahkan masalah, menyesuaikan secara 

bijaksana, dan berkembang sepenuh kemampuan dan kesanggupannya, serta dapat 



memimpin diri sendiri sehingga individu dapat menikmati kebahagiaan batin yang sedalam-

dalamnya dan produktif bagi lingkungannya.
36

 

Tujuan dari bimbingan adalah : 

a. Agar mengerti dirinya dan lingkungannya. 

b. Mampu memilih, memutuskan, dan merencanakan hidupnya secara 

bijaksana baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan dan sosial-pribadi. 

c. Mengembangkan kemampuan dan kesanggupannya secara maksimal. 

d. Memecahkan masalah yang dihadapi secara bijaksana. Bantuan ini termasuk 

memberikan bantuan menghilangkan kebiasaan-kebiasaan buruk atau sikap 

hidup yang menjadi sumber timbulnya masalah. 

e. Mengelola aktivitas kehidupannya, mengembangkan sudut pandangnya, dan 

mengambil keputusan serta mempertanggung jawabkannya. 

f. Memahami dan mengarahkan diri dalam bertindak serta bersikap sesuai 

dengan tuntutan dan keadaan lingkungannya.
37

 

Tugas untuk saling membimbing adalah tugas kita bersama sebagai umat muslim 

untuk saling mengingatkan. Seperti firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104, yang 

berbunyi : 
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ةٞ يدَۡعُىنَ إلِىَ  وَلۡتكَُه نكُمۡ أمَُّ  ٱلۡمُنكَسِ  وَينَۡهىَۡنَ عَهِ  ٱلۡمَعۡسُوفِ وَيأَۡمُسُونَ بِ  ٱلۡخَيۡسِ مِّ

ئكَِ همُُ 
ٓ   ٗٓٔ ٱلۡمُفۡلحُِىنَ وَأوُْلََٰ

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar  merekalah 

orang-orang yang beruntung.
38

 

Bimbingan memiliki fungsi sebagai berikut : 

1. Fungsi preventif (pemahaman) yaitu untuk membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. 

2. Fungsi kuratif dan korektif (pencegahan) yaitu untuk membantu individu mencegah 

masalah yang sedang dialami. 

3. Fungsi preservatif (pengentasan) yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik menjadi baik. 

4. Fungsi developmental (pengembangan) yaitu membantu individu memecahkan dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menajdi lebih 

baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

Bila dilihat dari pengertian diatas maka tujuan bimbingan yaitu membantu 

memahami dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi masalah dalam kehidupan, 
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membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan dirinya yang telah baik agar 

tetap baik atau agar lebih baik lagi. 

4. Pengertian Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan adalah pengaturan, pengurusan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

pengelolaan adalah suatu proses, cara, perbuatan pengelolaan.
39

 Pengelolaan dapat diartikan 

juga sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang 

untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.
40

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 38 tahun 1999, maka yang 

dimaksud dengn pengelolaan zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pendisitribusian serta 

pendayagunaan zakat.
41

Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berarti 

mengendalikan atau menyelanggarakan. Sedangkan tren pengelolaan berarti proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga 

diartikan proses pemberian pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pemahaman definisi tersebut bahwa pengelolaan 

menyangkkut proses suatu aktifitas.
42

 

Pengelolaan zakat berasaskan : 
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a. Syariat Islam 

b. Amanah 

c. Kemanfaatan 

d. Keadilan 

e. Kepastian hukum 

f. Terintegrasi 

g. Akuntabilitas 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pengelolaan zakat 

adalah suatu proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, 

pengendalian serta pengawasan terhadap penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber 

daya manusia, sarana prasarana, sumber dana maupun sumber daya lainnya untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
43

 

5. Tujuan dan Fungsi Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan zakat bertujuan : 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, dan 

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan.
44
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Adapun fungsi dari pengelolaan zakat adalah Menurut Terry dalam Sobri, dkk 

mengartikan fungsi pengelolaan sebagai usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui usaha orang lain. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pengelolaan zakat adalah 

agar tercapainya tujuan pengelolaan zakat dan agar masyarakat bisa hidup secara 

berkecukupan, makmur, aman dan sejahtera. Maka dari itu dana zakat yang didapat harus 

dikelola dengan baik dan benar. 

C. Lembaga Pengelola Zakat 

Di Indonesia organisasi pengelola zakat terbagi ke dalam dua jenis yaitu Badan 

Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Struktur organisasi BAZ dan LAZ 

biasanya disusun berdasarkan pada kebutuhan spesifik masing-masing. Namun secara 

umum struktur tersebut terdiri atas bagian penggerak dana, bagian keuangan, bagian 

pendayagunaan, dan bagian pengawasan. Kecuali itu, organisasi pengelola zakat juga harus 

memiliki komite penyaluran (Lending Comittee) dengan mekanisme yang baik agar dana 

dapat tersalur kepada yang benar-benar berhak.
45

 

BAZNAS yang merupakan lembaga penghimpun, pengelolaan, dan pendayagunaan 

zakat kepada mustahik. Lembaga ataupun badan menyempurnakan kualitas pelayanan 

masyarakat melalui keunggulan insani. Sebagai Badan Amil Zakat, BAZNAS senantiasa 

mengamalkan nilai-nilai keIslaman untuk meningkatkan kualitas pelayanannya kepada 
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masyarakat. Menjadi lembaga amil zakat bertaraf Nasional yang unggul dan terpercaya, 

merupakan tujuan utama dari BAZNAS. 

Sementara itu, kedudukan BAZ adalah sebagai organisasi pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah yang pembentukannya harus sesuai dengan mekanisme 

sebagaimana telah diatur dalam keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. D/291 

Tahun 2001. Sedangkan LAZ adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk sepenuhnya 

atas prakarsa masyarakat dan merupakan badan hukum tersendiri, serta dikukuhkan oleh 

pemerintah.
46

 

Pengelolaan kedua jenis organisasi zakat tersebut seharusnya didasarkan atas 

sekurangnya empat prinsip. Pertama, independen. Dikelola secara independen, artinya 

lembaga ini tidak mempunyai ketergantungan kepada orang-orang tertentu atau lembaga 

lain. Lembaga yang demikian akan lebih leluasa untuk memberikan pertanggungjawaban 

kepada masyarakat donatur. Kedua, netral. Karena didanai oleh masyarakat, berarti 

lembaga ini adalah milik masyarakat, sehingga dalam menjalankan aktivitasnya lembaga 

tidak boleh hanya menggantungkan golongan tertentu saja (harus berdiri diatas semua 

golongan). Karena jika tidak, maka tindakan itutelah menyakiti hati donatur yang berasal 

dari golongan lain. Sebagai akibatnya, dapat dipastikan lembaga akan ditinggalkan 

sebagian donatur potensialnya. 

Ketiga, tidak diskriminatif. Kekayaan dan kemiskinan bersifat universal. Di 

manapun, kapanpun, dan siapapun dapat menjadi kaya atau miskin. Karena itu dalam 
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menyalurkan dananya, lembaga tidak boleh mendasarkan pada perbedaan suku atau 

golongan, tetapi selalu menggunakan parameter-parameter yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara syariah maupun secara manajemen. Keempat, tidak 

berpolitik praktis. Lembaga jangan sampai terjebak dalam kegiatan politik praktis. Hal ini 

perlu dilakukan agar donatur dari partai lain yakin bahwa dana itu tidak digunakan untuk 

kepentingan partai politik. Dengan diterapkannya keempat prinsip tersebut, baik BAZ 

maupun LAZ dapat diharapkan akan tumbuh dan berkembang secara alami dan benar-benar 

konsisten menjalankan komitmen sebagai organisasi yang bertujuan mengentaskan 

kemiskinan.
47

 

Dalam menjalankan perannya sebagai organisasi pengelola zakat, kinerja 

pengelolaan BAZ dan LAZ selayaknya pun harus dapat diukur.  Keterukuran pengelolaan 

manajemen BAZ dan LAZ dapat diketahui dari operasionalisasi tiga prinsip atau paradigma 

yang dianutnya. 

1. Amanah, sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil 

zakat. Hal ini disebabkan setelah menyerahkan zakatnya para muzakki tidak ingin sedikit 

pun mengambil dananya lagi. Kondisi ini menuntut dimilikinya sifat amanah dari para amil 

zakat. Tanpa adanya sifat ini, semua sistem yang dibangun bisa terancam hancur seperti 

hancurnya perkonomian bangsa ini yang lebih banyak disebabkan rendahnya moral (moral 

hazard) para pelaku ekonomi. Apalagi, dana yang dikelola organisasi pengelola zakat 

adalah dana sukarela, dan secara esensial adalah milik mustahik. 
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2. Profesional, sifat amanah saja belumlah cukup. Sifat amanah seharusnya diimbangi 

dengan profesionalitas pengelolanya. BAZ dan LAZ perlu dijadikan sebagai lembaga 

profesi, bukan lembaga pengelola tradisional yang dikelola secara sisa waktu dan 

pengelolanya tidak digaji. Sudah saatnya paradigma organisasi pengelola zakat diubah 

menjadi lembaga profesional. Untuk menjadi profesional, salah satu caranya adalah bahwa 

pengelolanya harus terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja, bekerja purna 

waktu dan digaji secara layak sehingga segenap potensi untuk mengelola dana zakat  secara 

baik dapat dicurahkan. Amil zakat yang profesional tidak mencari tambahan penghasilan 

sehingga dapat menganggu pekerjaannya selaku amil zakat. Hanya dengan profesionalitas 

yang tinggi, pengelolaan dana zakat akan memberikan manfaat yang optimum, efektif dan 

efisien. 

3. Transparan, dengan transparannya pengelolaan zakat, maka akan tercipta suatu sistem 

kontrol yang baik, karena pengontrolan itu tidak hanya melibatkan pihak internal organisasi 

saja tetapi juga akan melibatkan pihak eksternal seperti para muzakki maupun masyarakat 

secara luas. Transparansi dapat meminimalisasi rasa curiga dan ketidakpercayaan 

masyarakat. Dengan penerapan tiga paradigma tersebut, dapat diharapkan bahwa BAZ dan 

LAZ akan kian dipercaya oleh masyarakat luas. 

Secara singkat kata, seluruh sistem pengelolaan organisasi pengelola zakat memang 

harus dapat mendukung cara kerja yang baik. Untuk itu, BAZ dan LAZ harus memiliki 

sistem dan prosedur serta aturan yang jelas. Sebagai sebuah lembaga, sudah seharusnya jika 



semua kebijakan dan ketentuan dibuat aturan mainnya secara jelas dan tertulis sehingga 

keberlangsungannya dapat dipetanggungjawabkan.
48

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini di BAZNAS Sumatera Utara di Jl. Rumah sakit haji 

Medan. Merupakan lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah sesuai dengan Undang-

undang Nomor 38 Tahun 1999, tentang pengelolaan zakat. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah yaitu metode penelitian yang dihasilkan dari suatu data-

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan merupakan suatu penelitian ilmiah. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang mengacu pada prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. 

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
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persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur 

dengan angka. 

 

 

 

C. Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Umur 

1 Bapak Drs. Musaddad Lubis 

MA 

Wakil ketua II bidang 

pendistribusian dan 

pendayagunaan 

58 tahun 

2 Bapak Dedi Harianto Kepala bagian umum 48 tahun 

3 Bapak Tengku Muhammad 

Ridwan 

Kepala bagian 

pendistribusian dan 

pendayagunaan 

40 tahun 

4 Bapak Darsono Mustahik 60 tahun 

5 Bapak Samsul Mustahik 47 tahun 

6 Bapak Jamal Mustahik 54 tahun 

 

D. Sumber Data 



Sumber data adalah unsur utama yang dijadikan sasaran dalam penelitian untuk 

memperoleh data-data kongkret, dan yang dapa memberikan informasi untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ada 2 yaitu : 

1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari orang atau lembaga 

terkait yaitu informan dari BAZNAS. Berupa hasil wawancara mendalam yang berbentuk 

tanya jawab maupun sebagian yang diperoleh dari beberapa dokumentasi. 

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literature – literature 

kepustakaan seperti buku – buku serta sumber lain yang berkaitan dengan materi pada 

masalah penelitian ini. seperti surat-surat dan foto-foto kegiatan pengelolaan zakat ataupun 

lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini yang dapat membantu sepenuhnya 

dalam penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah pencarian dan pengumpulan data 

yang dapat dipergunakan untuk membahas masalah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

penulis melakukan penelitian di BAZNAS Sumatera Utara untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan, penulis menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 



dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukkan pertanyaan 

dengan orang yang diwawancarai (interviewee). Jenis wawancara yang dipakai adalah semi 

struktur. Data ini berupa hasil wawancara langsung kepada informan dari BAZNAS 

Sumatera Utara mengenai bimbingan pengelolaan dana zakat yang akan di berikan kepada 

penerima zakat produktif.
49

 

2. Observasi adalah pengamatan terhadap bimbingan yang dilakukan oleh BAZNAS 

SU terhadap masyarakat yang menerima zakat produktif. Dalam teknik pengumpulan data 

ini dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala objek-objek 

yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti menggunkan observasi nonpartisipan, yaitu saya 

mengamati, mendengarkan, dan menemukan jawaban, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan 

yang dilakukan.
50

 Fungsi observasi ini untuk menyaring dan melengkapi data yang 

mungkin tidak diperoleh melalui wawancara. 

3. Dokumentasi adalah mengumpulkan bukti-bukti atau keterangan-keterangan 

seperti kutipan-kutipan dari surat kabar, gambar-gambar, dan sebagainya.
51

 Jadi 

dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari dokumentasi yang ada pada 

benda-benda tertulis, buku-buku, notulensi, catatan-catatan dan lain sebagainya. Seperti 

sejarah berdirinya BAZNAS Sumatera utara diperoleh dari buku-buku yang berada di 

BAZNAS Sumatera Utara, tentang perundang-undangan pengelolaan zakat yang sudah 

diambil dalam undang-undang Nomor 38 Tahun 1999. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca. Tahap analisis data merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini 

data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan. 

Menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-

persoalan yang akan diajukan dalam penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dari Milles dan Huberman 

yaitu melalui : 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan usaha penyederhanaan temuan data 

dengan cara mengambil inti (substansi) data hingga ditemukan kesimpulan dan fokus 

permasalahannya. 

2. Penyajian data, merupakan sekumpulan informasi data yang telah tersusun, yang 

kemungkinan adanya tahap dalam penarikan kesimpulan dan pengambil tindakan dalam 

penelitian yang bersangkutan dengan bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS SU 

terhadap penerima zakat produktif. 

3. Penarikan kesimpulan, merupakan langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

dimana dilakukan proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat 



sementara , dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

                                                             
52

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kulaitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta, 2011), h. 27 



HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

Badan Amil Zakat adalah lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah sesuai 

dengan undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, tentang pengelolaan zakat. Tugas pokok 

Badan Amil Zakat adalah mengumpul dan menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) 

umat Islam sesuai dengan syariah Islam. 

Atas dasar amanat UU Nomor. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dan surat 

keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor : 451.7.05/k/2001, maka didirikan Badan Amil 

Zakat Provinsi Sumatera Utara sebagai pengumpul dan penyalur zakat, infaq / shadaqah 

(ZIS) secara resmi dan juga koordinator badan amil zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara adalah institusi resmi pengelola zakat 

yang dibentuk oleh pemerintah daerah Sumatera Utara berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 

yang menggantikan UU No. 38 Tahun 1999. Bertanggung jawab kepada BAZNAS Pusat 

dan Pemerintah Daerah Provinsi. Sebelumnya tahun 2000 organisasi ini bernama 

BAZDASU dimana pada tahun 2011 telah dikukuhkan dan diganti dengan nama BAZNAS 

Sumatera Utara. 

 

 

 

2.  Visi Misi BAZNAS Sumatera Utara 

46 



- Visi 

Menjadi lembaga pengelola zakat yang amanah, profesional dan transparan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi umat. 

-Misi 

1. Meningkatkan pengumpulan dan penyaluran dana zakat secara merata. 

2. Memberikan pelayanan prima dalam penerimaan dan penyaluran zakat. 

3. Mengembangkan managemen modern dalam pengelolaan zakat. 

4. Mendorong peningkatan ekonomi umat. 

5. Merubah mustahik menjadi muzakki. 

3. Program-program BAZNAS Sumatera Utara 

1. Bina Sumut peduli 

- Bantuan individu dan keluarga miskin untuk sesaat / konsumtif. 

- Bantuan kepada lembaga / ormas Islam. 

- Bantuan musibah / bencana alam kebakaran banjir, gempa bumi, longsor, dsb. 

 

2. Bina Sumut sehat 



- Unit kesehatan klinik melayani dan membantu kaum dhu’afa dengan pengobatan 

gratis. 

- Sunat massal. 

3. Bina Sumut cerdas 

- Beasiswa bagi siswa-siswi tingkat SD, SMP, SMU. 

- Perpustakaan BAZNAS terutama tentang zakat. 

- Perpustakaan di Masjid-masjid 

4. Bina Sumut makmur 

- Modal bergulir bagi usaha kecil. 

- Usaha ternak di Desa – Masjid Batang Kuis. 

- Tani Desa Makmur – Tanjung Morawa. 

5. Bina Sumut Taqwa 

- Program bantuan da’i desa terpencil minoritas Islam ( Da’i setempat ). 

- Bea Study bagi calon da’i bentuk kaderisasi / da’i. 

- Pembinaan mualaf. 

B. Temuan Khusus 



1. Metode yang digunakan dalam bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS 

Sumatera Utara terhadap penerima zakat produktif di Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

Metode bimbingan pengelolaan zakat dan BAZNAS menurut Bapak Musaddad 

adalah sistem atau cara yang dilakukan atau digunakan oleh seorang pembimbing kepada 

kliennya dalam memberikan bantuan ataupun saran untuk dapat menjalankan kehidupan 

yang sejahtera serta damai dalam lindungan Allah SWT atas nikmat yang harus kita syukuri 

dan berikan kepada fakir miskin oleh sebagian harta yang kita punya.
53

 

Selain motivasi secara bantuan dengan finansial, motivasi secara moril untuk terus 

konsisten dalam menjalankan usaha yang dilakukan oleh penerima zakat sangat diperlukan 

dengan mendampingi secara berkesinambungan agar benar-benar dapat menuju 

kemandiriannya. 

Dalam menggunakan metode bimbingan pengelolaan zakat ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan yaitu : 

1.  Masalah / Problem yang sedang dihadapi. 

2. Tujuan penggarapan masalah. 

3. Keadaan yang dibimbing / klien. 

4. Kemampuan pembimbing / konselor menggunakan metode. 

5. Sarana dan prasarana yang tersedia. 

6. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar. 

7. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan konseling. 
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8. Biaya yang tersedia. 

Salah satu metode bimbingan pengelolaan zakat produktif adalah dengan 

memberikan pelatihan wirausaha, manajemen dan pengaturan keuangan.  Karena jika yang 

dimodali kurang memiliki potensi untuk memberdayakan dengan maksimal maka tujuan 

dari pemberian dana zakat produktif tidak akan tercapai. Sehingga pelatihan yang akan 

dilakukan harus disesuaikan dengan kemampuan mustahik agar dapat berjalan dengan baik 

meningkatkan taraf hidup. Pemberian pelatihan dan diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam 

usaha yang sedang dilakukan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bersama Bapak Musaddad bahwa dalam  

melakukan bimbingan pengelolaan dana zakat produktif terhadap para mustahik, 

pembimbing yang melakukan bimbingan tidak dikhususkan atau siapa saja pegawai yang 

berada di BAZNAS Sumatera Utara ini bisa melakukan bimbingan karena rata-rata 

pegawai yang bekerja di BAZNAS Sumatera Utara ini adalah Ustad dan bisa melakukan 

bimbingan.
54

 

 

2. Pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara Kecamatan Percut 

Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Dalam undang-undang RI No.23 Tahun 2011 telah dijelaskan mengenai pengelolaan 

zakat yang merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
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pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Tujuan 

pengelolaan zakat ini untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan 

zakat sesuai dengan tuntunan agama Islam, meningkatnya fungsi dan peranan pranata 

keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, dan 

meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. 

Data yang diperoleh dari wawancara langsung bersama Bapak Tengku Muhammad 

Ridwan yaitu ada beberapa informasi yang didapat tentang pengelolaan dana zakat 

produktif di BAZNAS Sumatera Utara ini yaitu seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan.
55

 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah menentukan terlebih dahulu program yang akan membantu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam memilih kegiatan yang akan 

diputuskan dan dilaksanakan. 

Zakat produktif yang ada di BAZNAS Sumatera Utara ada di dalam bidang 

pendistribusian dan pendayagunaan yang dipimpin oleh wakil ketua II yaitu Bapak Drs. H. 

Musaddad Lubis, MA. Dana zakat yang diberikan kepada para mustahik diharapkan 

nantinya dapat dikelola dengan baik sehingga bisa memperbaiki kondisi kehidupan 

keluarganya. 
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Sebelum BAZNAS memberikan dana zakat produktif ada beberapa prosedur yang 

harus dilalui oleh para mustahik yaitu : 

a. Melakukan studi kelayakan 

BAZNAS akan melakukan studi kelayakan dengan cara survey, dengan melihat 

seperti apa kondisi rumah dari mustahik. 

b. Menetapkan jenis usaha produktif 

Jenis usaha yang akan mendapat dana zakat produktif adalah usaha-usaha kecil, 

karena para mustahik hanya diberikan modal ± Rp. 2.500.000. 

c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 

Para penerima dana zakat produktif tidak hanya diberikan modal usaha saja tetapi 

diberikan juga modal bimbingan dan penyuluhan. Agar nantinya zakat produktif yang 

mereka terima bisa dikembangkan dengan baik dan benar sehingga bisa menghasilkan. 

 

d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

Untuk memeriksa ketelitian dan kebenaran pendayagunaan zakat produktif oleh 

mustahik. 

e. Mengadakan evaluasi dan membuat laporan. 



Lalu setiap mustahik yang akan mendapatkan bantuan modal terlebih dahulu harus 

menerima bimbingan dari BAZNAS Sumatera Utara. Kehadiran dan partisipasi mustahik 

pada setiap bimbingan menjadi syarat dalam evaluasi untuk mendapatkan bantuan 

berikutnya. 

Penerima zakat produktif tidak dibatas orangnya tergantung kondisi keuangan yang 

ada di BAZNAS Sumatera Utara. Berikut ini beberapa daftar orang-orang yang menerima 

dana zakat produktif pada tahun 2017, berikut rinciannya : 

DAFTAR PENERIMA BANTUAN USAHA PRODUKTIF BINAAN BAZNAS 

SUMATERA UTARA TAHUN 2017 

No Nama / Alamat Jenis usaha yang 

berjalan 

Bantuan Modal 

1 Adri Gunawan 

Jl.Tani Asli / Gg.Rasmi. Blok E 

Jualan serbu / Pecah 

belah 

Rp. 

1.100.000,- 

2 Yusnita 

Dsn. II Barat Jl.Hj.Abbas No.379 

Tukang lontong Rp. 850.000,- 

3 Suyanto 

Jl.Tani Asli / Madrasah Gg. 

Rasmi Blok. D 

Tukang roti keliling Rp.1.000.000,- 

4 Armalati 

Jl.Kongsi II Gg.Pantai Halim 

Jualan gas Rp. 

2.250.000,- 



Marindal I 

5 Nur Asiah Matondang 

Jl.Leman Hrahap Dsn. Kreatif 

Marendal I 

Jualan Sembako Rp.1.200.000,- 

6 Sri Wastuti 

Jl.Kongsi. Gg.Pantai Halim 

Marindal 

Jualan pakaian jadi Rp.1.250.000,- 

7 Ariani 

Jl.Kongsi Gg.Sykur Dsn.III B 

Marendal I 

Jualan keripik Rp.1.000.000,- 

8 Nurmaniah 

Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim 

Marindal I 

Jualan sembako Rp.1.400.000,- 

9 Misni 

Jl.Madrasah Gg.Rasmi No.335 

Dsn II Barat 

Jual gorengan Rp.650.000,- 

10 Suherman 

Jl.Tani Asli Gg.H.z. Abbas No.7 

Jualan jajanan, 

makanan roti burger 

dan minuman 

Rp.1.000.000,- 

11 Etti Herawati 

Jl.H.Abbas Gg.Suharjo No.474 

Kedai kecil makanan 

dan miuman 

Rp.1.000.000,- 



12 Sulastri 

Jl.Beringin Gg.Apel pasar VII 

Tembung 

Jualan Rp.2.000.000,- 

13 Muhammad Jamil 

Dusun IX Gg.Cempedak, 

Tembung 

Jualan opak keliling Rp.2.500.000,- 

14 Rahmah Yani 

Jl.Tani Asli Gg.Rasmi Blok C 

Kedai kecil, 

jajanan,minyak,gula,dll 

Rp.950.000,- 

15 Retna / Siti Zuraidah 

Dsn. Barat Tani Asli 

Pedagang mie pecel Rp.900.000,- 

16 Syahrifuddin 

Jl.Tani Asli Gg.Rasmi Blok.A 

Pedagang serbu Rp.950.000,- 

17 Bambang Permadi 

Jl.H.Abbas Dsn.II Barat 

Jual bakso keliling Rp.1.100.000,- 

18 Fidia Ningsih 

Jl.Tani Asli Gg.Abbas Dsn.II 

Barat 

Kedai kecil jajanan 

anak, minuman 

Rp. 800.000,- 

19 Nurlaili Jambak 

Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim Dsn 

III A Marindal I 

Jualan es keliling Rp.2.000.000,- 

20 Ridwan Darjani Lubis Jualan rujak Rp.500.000,- 



Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim 

21 Sri Rahayu 

Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim 192 

Marindal I 

Jualan mie sop Rp.1.700.000,- 

22 Sari Dingin Tanjung 

Jl.Kongsi Dsn.III A Gg.Pantai 

Halim 

Kedai sampah Rp.1.200.000,- 

23 Asnawati Harahap 

Jl.Beringin Gg.Rambe pasar VII 

Tembung 

Jualan jajan anak-anak Rp.2.000.000,- 

24 Lilis Suryani 

Jl.Tani Asli Gg.Rasmi Blok A 

Jual gas kecil RP.1.200.000,- 

25 Aminsyah 

Jl.Tani Asli Dsn.II Barat 

Gg.H.Abbas 

Jual pecel keliling Rp.1.000.000,- 

26 Misni 

Jl.Tani Asli Gg.Rasmi Blok.B 

Jualan sayur masak 

dan gorengan 

Rp.900.000,- 

27 Mardiana Lubis 

Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim 

Marindal I 

Jualan baju keliling Rp.1.350.000,- 

28 Rukmini Jualan mie keliling Rp.1.000.000,- 



Jl.Kongsi Gg.Pantai Halim 

29 Suryati 

Jl.Kongsi II Gg.Pantai Halim 

Jualan sate Rp.800.000,- 

30 Nur Hairani Inanta Hsb 

Jl.Beringin Gg.Rambe Pasar VII, 

Tembung 

Jual tas dan sandal Rp.2.000.000,- 

 

 Dari wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Darsono awalnya ia hanya 

diberi modal Rp. 1.200.000,- jenis usaha yang ditekuni adalah berjualan sayur mayur. 

Setelah Bapak Darsono menerima modal dari BAZNAS Sumatera Utara ia mengelolanya 

dengan baik dan sekarang kehidupan perekonomiannya sudah mulai meningkat dari 

sebelumnya. Ia sekarang sudah bisa menyewa rumah dan dihalaman rumah ia menanami 

sayuran untuk dijual. Bapak Darsono juga sudah bisa membeli becak untuk membawa 

sayuran yang akan ia jual kepasar.
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 Dari wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Samsul yang menjalankan 

usaha penggemukan sapi, kehidupannya sangat meningkat jauh setelah menerima modal 

bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS. Ia bahkan sudah bisa membayar zakat yang 

tadinya tidak mampu untuk mengeluarkan zakat sama sekali. Sekarang setiap tahunnya ia 

mengeluarkan zakat sebanyak Rp. 2.000.000,- dan Infaq sebanyak Rp. 500.000,-.
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Wawancaradengan Bapak Darsono, penerima dana zakat produktif.  Medan, 07 April 2018. 
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Wawancara dengan Bapak Samsul, penerima dana zakat produktif.  Medan, 07 April 2018. 



 Dari wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Jamal yang menjalankan usaha 

jualan kue pancung keliling bahwa ia sangat terbantu sekali dengan adanya pemberian 

modal usaha dari BAZNAS Sumatera Utara ini. Karena tadinya ia tidak bisa 

menyekolahkan anak-anaknya setelah menerima dana zakat produktif ini bapak Jamal 

sudah bisa menyekolahkan anak-anaknya bahkan ada yang sampai keperguruan tinggi. Ia 

juga bisa membangun rumahnya menjadi dua lantai karena rumahnya yang dulu bisa 

terbilang kecil. Bapak Jamal juga sudah mampu untuk membeli kendaraan bermotor.
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Dari hasil penelitian diatas tingkat keberhasilan dalam bimbingan pengelolaan dana 

zakat produktif sudah cukup maksimal. Pemberian dana zakat produktif dilakukan setiap 10 

bulan sekali, dalam 10 bulan tersebut 50% para penerima dana zakat produktif bisa 

mengelola dananya dengan baik sehingga bisa menghasilkan, meningkatkan taraf 

perekonomian kehidupannya dan tidak menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 

Sumatera Utara lagi. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan salah satu unsur yang memiliki peranan penting dalam 

mengintegrasikan beberapa tujuan dari penyelenggaraan suatu kegiatan atau kinerja 

organisasi. Pengorganisasian berfungsi membagi pekerjaan yang telah ditetapkan kepada 

anggota organisasi sehingga pekerjaan terbagi ke dalam unit-unit kerja. Untuk mengatur 

urutan proses berjalannya arus kerja perlu dibuat ketentuan mengenai prosedur dan 

hubungan kerja antar unit. 

                                                             
58

Wawancara dengan Bapak Jamal, penerima dana zakat produktif.  Medan, 05Mei 2018. 



a. Pembina 

Sebagaimana dimaksud dalam keputusan gubernur mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

-. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

sesuai kewenangannya meliputi fasilitasi, sosialisasi dan edukasi. 

-. Melaporkan hasil kegiatan kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah Provinsi 

Sumatera Utara (Sekdaprovsu). 

b. Pimpinan 

Sebagaimana dimaksud dalam keputusan gubernur mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

-. Ketua, bertugas memimpin pelaksanaan tugas pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

-. Wakil Ketua I, bertugas memimpin pelaksanaan tugas pada bidang pengumpulan, antara 

lain : 

1. Penyusunan strategi pengumpulan zakat 

2. Pelaksanaan, pengelolaan dan pengembangan data muzakki 

3. Pelaksanaan sosialisasi zakat 

4. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat 

5. Pelaksanaan pelayanan muzakki 

6. Pelaksanaan, evaluasi, pengelolaan pengumpulan zakat 



7. Penyusunan, pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat 

8. Pelaksanaan, penerimaan dan tindak lanjut pengaduan atas layanan muzakki 

9. Koordinasi pelaksanaan, pengumpulan zakat tingkat Kabupaten atau Kota se-

Provinsi Sumatera Utara 

-. Wakil Ketua II, bertugas memimpin pelaksanaan tugas pada bidang pendistribusian dan 

pendayagunaan, antara lain : 

1. Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

2. Pelaksanaan, pengelolaan dan pengembangan mustahik 

3. Pelaksanaan, pengendalian, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

4. Pelaksanaan evaluasi, pengelolaan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

5. Penyusunan, pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat 

6. Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat tingkat 

Kabupaten atau Kota se- Provinsi Sumatera Utara 

-. Wakil Ketua III, bertugas memimpin pelaksanaan tugas pada bagian perencanaan, 

keuangan dan pelaporan antara lain : 

1. Penyiapan, penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat Kabupaten 

atau Kota se-Provinsi Sumatera Utara 

2. Penyusunan rencana tahunan 

3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan zakat 

4. Pelaksanaan pengelolaan keuangan 

5. Pelaksanaan sistem akuntansi 

6. Penyusunan laporan pengelolaan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja 

7. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat kepada Gubernur dan 

BAZNAS serta mempedomani ketentuan perundang-undangan yang berlaku 



-. Wakil Ketua IV, bertugas memimpin pelaksanaan tugas pada bagian administrasi, 

Sumber Daya Manusia, dan Umum, antara lain : 

1. Penyiapan strategis pengelolaan amil 

2. Melaksanakan perencanaan amil 

3. Pelaksanaan rekrutmen amil 

4. Pelaksanaan pengembangan amil 

5. Pelaksanaan administrasi perkantoran 

6. Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 

7. Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 

8. Pemberian rekomendasi pembukaan UPZ di Provinsi Sumatera Utara 

Dalam melaksanakan tugasnya pembina dan pimpinan bertanggungjawab kepada 

Gubernur Sumatera Utara. Biaya yang timbul akibat ditetapkannya keputusan Gubernur ini 

dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera Utara, 

pada bantuan Hibah, Hak Amil serta Sumbangan atau sumber dana yang sah dan tidak 

mengikat. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan salah satu unsur yang juga memiliki peranan penting dalam 

mengintegrasikan beberapa tujuan penyelenggaraan suatu kegiatan atau kinerja organisasi 

agar program bisa dijalankan oleh seluruh pihak. Upaya dalam menggerakkan anggotanya 

untuk melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien berdasarkan perencanaan dan 

pembagian tugas. 



BAZNAS Sumatera Utara berusaha membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap 

zakat, BAZNAS Sumatera Utara juga berusaha menyalurkan dana yang telah diterima 

kepada mereka yang benar-benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik 

menjadi muzakki atau mereka yang sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat. 

Secara umum sistem pelaksanaan penggalangan dana yang dipakai adalah 

pemasaran dilakukan melalui fasilitas internet. Kedua, melalui surat menyurat biasa yang 

dibagikan anggota, simpatisan dan brosur yang dibagikan kepada masyarakat luas. Ketiga, 

melalui promosi dan presentasi yang dilakukan beberapa perusahaan dan lembaga/badan 

usaha swasta dan pemerintah. 

4. Pengawasan 

Pengawasan dilakukan agar aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Berhubungan dengan kegiatan yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Dan ini menunjukkan adanya hubungan antara perencanaan dan pengawasan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengawasan adalah : 

a. Penetapan standar, dengan alat ukur barulah dikatakan apabila tugas pengelola zakat 

produktif sudah berjalan dengan baik. 

b. Pengukuran pelaksanaan kegiatan, BAZNAS Sumatera Utara meninjau langsung 

perkembangan usaha dari para mustahik zakat produktif. 



c. Koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi, BAZNAS Sumatera Utara 

melakukan pengawasan dengan mendatangi rumah mustahik. 

3.  Hambatan yang dialami pembimbing dalam memberikan bimbingan 

pengelolaan zakat produktif di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang. 

Dalam setiap bimbingan selalu ada hambatan yang dialami baik oleh 

pembimbing maupun yang dibimbing karena manusia juga merupakan makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain dan tak lepas dari kesalahan. 

Dari hasil wawancara peneliti kepada Bapak Musaddad yang berada di BAZNAS 

Sumatera Utara bahwa ada beberapa hambatan-hambatan yang dialami pembimbing 

dalam memberikan bimbingan dan mustahik dalam melakukan pengelolaan dana zakat 

produktif adalah : 
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Wawancara pribadi dengan Bapak Musaddad, pemimpin pelaksanaan tugas pada bidang pend 

istribusian dan pendayagunaan. Medan, 08 Maret 2018. 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya tentang 

bimbingan pengelolaan zakat BAZNAS Sumatera Utara terhadap penerima zakat produktif 

di kecamatan percut sei tuan kabupaten deli serdang, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan dalam bimbingan pengelolaan zakat oleh BAZNAS 

adalah metode langsung dimana pembimbing bertatap muka langsung oleh klien dan  klien 

diupayakan untuk mampu mengenali permasalahan yang sedang dihadapinya. Salah satu 

metode dalam bimbingan pengelolaan zakat adalah dengan melakukan penyuluhan, 



pembinaan dan sosialisasi BAZNAS disekitar Provinsi Sumatera utara yaitu dengan 

pengembangan potensi zakat. Dengan cara sosialisasi zakat yang nantinya pihak BAZNAS 

Sumatera Utara akan mengarahkan dan mendorong para penerima dana zakat produktif 

agar bisa melakukan pengelolaan dan pemberdayaan zakat. 

2. Pengelolaan zakat produktif meliputi perencanaan yaitu menentukan terlebih 

dahulu program yang akan membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengorganisasian berfungsi membagi pekerjaan yang telah ditetapkan kepada anggota 

organisasi sehingga pekerjaan terbagi kedalam unit-unit kerja. Pelaksanaan adalah upaya 

dalam menggerakkan anggota untuk melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien 

berdasarkan perencanaan dan pembagian tugas, terakhir pengawasan dilakukan agar 

organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan zakat produktif terbagi menjadi 2 yaitu konsumtif dan produktif. 

Konsumtif dilakukan dengan cara melalui pemberian langsung kepada individu maupun 

melalui lembaga yang mengelola fakir miskin, panti asuhan dan tempat ibadah yang 

mendistribusikan dana zakat kepada masyarakat. sedangkan secara produktif dapat 

dilakukan melalui program bantuan pengusaha lemah dan pendidikan gratis dalam bentuk 

beasiswa. Para mustahik yang menerima dana zakat produktif ini terus didampingi dan 

harus mendapat bimbingan agar zakat yang diberikan tidak habis begitu saja dan bisa 

dikelola dengan baik dan benar agar nantinya para penerima zakat produktif ini bisa 

menghasilkan dan juga diharapkan bisa menjadi muzakki. 
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3. Hambatan yang dialami oleh pembimbing adalah kurangnya pengetahuan 

mustahik tentang apa pengertian, fungsi dan tujuan dari dana zakat produktif tersebut 

sehingga terkadang dana zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Sumatera Utara ini 

habis begitu saja tanpa menghasilkan apapun.Sulit melakukan pengawasan kepada para 

penerima dana zakat produktif. Karena kebanyakan penerimanya bersifat individu atau 

perorangan. Terkadang para penerima dana zakat produktif kurang serius dalam menekuni 

usahanya, sehingga dana zakat produktif yang diberikan sesekali dipakai untuk kegiatan 

konsumtif yang kurang bernilai. 

B. Saran 

1. BAZNAS Sumatera Utara diharapkan dapat menambah alokasi dana untuk 

program dana zakat produktif agar para mustahik kedepanya bisa menjadi muzakki serta 

turut membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. 

2. Pembimbing yang akan membimbing para penerima zakat produktif diharapkan 

menguasai bidang keilmuan, bimbingan seta pengembangan dengan lebih mendalam, 

terutama dengan menggabungkan metode-metode lain yang dapat memperlancar dan 

menyukseskan program bimbingan tersebut. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari adanya 

bimbingan tersebut dapat tercapai. 

3. Perlu diadakan pelatihan dan bimbingan secara berkala, serta memantau modal 

yang diberikan BAZNAS kepada para mustahik dengan berupa laporan keuangan. Agar 

para mustahik bisa lebih serius dalam menjalankan usahanya. 



4. Disarankan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi agar dapat melihat kondisi 

bimbingan pengelolaan zakat yang ada di BAZNAS Sumatera Utara dan mau bekerja sama 

dalam membimbing para mustahik dalam mengelola zakat produktif. 
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LAMPIRAN 

1.  DAFTAR WAWANCARA 

Pewawancara : Bagaimana gambaran sejarah berdirinya BAZNAS Sumatera Utara ? 

Narasumber : Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara adalah institusi resmi pengelola 

zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah Sumatera Utara berdasarkan UU No. 23 Tahun 

2011 yang menggantikan UU No. 38 Tahun 1999. Bertanggung jawab kepada BAZNAS 

Pusat dan Pemerintah Daerah Provinsi. Sebelumnya tahun 2000 organisasi ini bernama 

BAZDASU dimana pada tahun 2011 telah dikukuhkan dan diganti dengan nama BAZNAS 

Sumatera Utara. 

Pewawancara : Apa Visi dan Misi BAZNAS Sumatera Utara ? 

Narasumber : Visi : Menjadi lembaga pengelola zakat yang amanah, profesional dan 

transparan untuk meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi umat. Misi : Meningkatkan 

pengumpulan dan penyaluran dana zakat secara merata, memberikan pelayanan prima 

dalam penerimaan dan penyaluran zakat, mengembangkan managemen modern dalam 

pengelolaan zakat, mendorong peningkatan ekonomi umat, merubah mustahik menjadi 

muzakki. 

Pewawancara : Apa saja program-program BAZNAS Sumatera Utara ? 

Narasumber : Bina Sumut peduli, bina Sumut sehat, bina Sumut cerdas, bina Sumut 

makmur, bina Sumut Taqwa 

Pewawancara : Metode apa yang digunakan oleh BAZNAS Sumatera Utara dalam 

membimbing para penerima dana zakat produktif ? 

Narasumber : salah satu metodenya adalah memberikan bimbingan pelatihan wirausaha, 

manajemen dan pengaturan keuangan. 



Pewawancara : Bagaimana pengelolaan dana zakat produktif di BAZNAS Sumatera Utara 

? 

Narasumber : Pengelolaan zakat produktif di BAZNAS meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Pewawancara : Apa saja hambatan yang dialami pembimbing dalam memberikan 

bimbingan pengelolaan zakat produktif ? 

Narasumber : Pembimbing Sulit melakukan pengawasan kepada para penerima dana zakat 

produktif. Karena kebanyakan penerimanya bersifat individu atau perorangan, siapa saja 

bisa memberikan bimbingan karena semua pegawai yang bekerja diBAZNAS adalah ustad 

tetapi hambatannya adalah mereka kurang mendalami pemahaman tentang bimbingan, 

kurangnya pengetahuan mustahik tentang apa pengertian, fungsi dan tujuan dari dana zakat 

produktif tersebut sehingga terkadang dana zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS 

Sumatera Utara ini habis begitu saja tanpa menghasilkan apapun. 

Pewawancara : Apakah sejauh ini para penerima dana zakat produktif sudah ada yang 

menjadi muzakki ? 

Narasumber : sudah ada beberapa yang menjadi muzakki. 

Pewawancara : Apakah ada prosedur yang harus dilalui oleh mustahik sebelum menerima 

dana zakat produktif ? 

Narasumber : ada, yaitu melakukan studi kelayakan, menetapkan jenis usaha produktif, 

melakukan bimbingan dn penyuluhan, melakukan pemantauan, pengendalian dan 

pengawasan, mengadakan evaluasi dan membuat laporan. 

Pewawancara : Apakah para penerima zakat produktif dibatasi orangnya ? 

Narasumber : Penerima zakat produktif tidak dibatasi orangnya tergantung kondisi 

keuangan yang ada di BAZNAS Sumatera Utara. 
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